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Monitoring Alat Penyiram Tanaman Otomatis dengan Sensor Kelembaban 

Berbasis PLC outseal dan Blynk 

ABSTRAK 

Diera modern ini melakukan penyiraman tanaman secara manual dirasa 

kurang efisien karena lamanya waktu dalam penyiraman tanaman. Tak hanya itu, 

penyiraman tanaman secara manual membutuhkan banyak tenaga. Hal ini 

menyebabkan pemilik tidak bisa meninggalkan tanaman dalam waktu yang lama, 

karena tanaman dapat kekurangan air. Atas dasar tersebut, alat ini ditunjukan 

untuk membantu pengguna atau pemilik tanaman dalam menyiram tanaman tanpa 

harus disiram secara manual serta dapat dimonitor dari jarak jauh dengan 

menggunakan aplikasi Blynk IoT pada smartphone. Blynk IoT merupakan aplikasi 

yang dapat memantau atau memonitor suatu alat dari jarak jauh dengan 

menggunakan pemograman Modbus pada Arduino IDE sebagai penghubung 

antara PLC Outseal dan Sensor Kelembaban Tanah dengan Blynk IoT. Blynk IoT 

kemudian akan menerima data dari alat penyiraman tanaman dan akan 

ditampilkan data kelembapan tanah pada Widget Blynk IoT. Hasil dari sistem 

monitoring ini yaitu pengukuran kelembaban tanah dari setiap sensor yang 

diproses secara langsung dan ditampilkan pada kondisi realtime serta dapat 

memonitor performa alat tersebut secara jarak jauh melalui smartphone dan 

tanaman pun akan tetap terawat. 

Kata Kunci: Monitoring, Blynk IoT, Arduino IDE, Modbus ESP32s, Sensor 

Kelembapan Tanah
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Monitoring Automatic Plant Watering with Moisture Sensor Based On PLC 

Outseal and Blynk 

ABSTRACT 

In this modern era, watering plants manually is less efficient because of the 

length of time in watering plants. Not only that, watering plants manually requires 

a lot of energy. This causes the owner to not be able to leave the plant for a long 

time because the plant can lack water. On this basis, this tool is shown to help users 

or plant owners in watering plants without having to be watered manually and can 

be monitored remotely using the Blynk IoT application on a smartphone. Blynk IoT 

is an application that can monitor or monitor a device remotely by using Modbus 

programming on the Arduino IDE as a liaison between PLC Outseal and Soil 

Moisture Sensors with Blynk IoT. Blynk IoT will then receive data from the plant 

watering tool and the soil moisture data will be displayed on the Blynk IoT Widget. 

The results of this monitoring system are measurements of soil moisture from each 

sensor which are processed directly and displayed in real-time conditions and can 

monitor the performance of the tool remotely via a smartphone and the plants will 

still be maintained. 

Keywords: Monitoring, Blynk IoT, Arduino IDE, Modbus ESP32s, Soil Moisture 

Sensor 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menyiram tanaman merupakan kegiatan yang perlu diperhatikan ketika kita 

memiliki sebuah tanaman, karena tanaman membutuhkan asupan air yang cukup 

untuk melakukan proses fotosintesis dan memenuhi kebutuhannya untuk tumbuh 

dan berkembang. Dengan menyediakan air yang cukup maka kelembaban tanah 

akan terjaga. Tanpa air yang cukup, pertumbuhan suatu tanaman biasanya tidak 

akan maksimal. Pemilik tanaman biasanya melakukan penyiraman secara manual 

yaitu dengan menyediakan air sesuai dengan jadwal penyiraman. Namun cara ini 

kurang efektif, karena membutuhkan banyka waktu dan tenaga. Pemilik juga tidak 

dapat meninggalkan tanaman dalam jangka waktu yang lama. Oleh karena itu 

diperlukan suatu alat penyiram tanaman secara otomatis.   

Dalam pembuatan sistem penyiraman tanaman secara otomatis memerlukan 

sebuah perangkat kontrol elektronik yang mampu mengontrol kerja sensor 

kelembaban yang terpasang. Teknologi monitoring penyiram tanaman otomatis 

menggunakan Blynk merupakan salah satu sistem yang dapat digunakan dan 

dikembangkan untuk mempermudah proses pengontrolan penyiraman tanaman 

secara otomatis dan dapat dilakukan dari jarak jauh.   

Dengan adanya alat penyiraman tanaman otomatis ini, sensor kelembaban 

tanah akan membaca kondisi kelembaban tanah apakah tanah dalam keadaan kering 

atau apakah tanah sudah dalam keadaan basah. Ketika tanah dalam keadaan kering 

maka alat penyiraman tanaman secara otomatis akan menyiram tanaman sampai 

tanah menjadi basah dan ketika tanah sudah basah atau tingkat kelembaban tanah 

sudah mencukupi, maka penyiraman akan berhenti dengan sendirinya. 

Alat ini akan sangat bermanfaat bagi manusia pada saat ini, karena dengan 

alat dan dengan adanya sistem monitoring yang dapat dilakukan dari jarak jauh, 

manusia tidak perlu melakukan penyiraman tanaman secara manual setiap harinya. 

Alat ini bisa diaplikasikan untuk taman di halaman rumah dan juga perkebunan. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka permasalahan pada 

laporan tugas akhir ini didasarkan pada permasalahan yang dikemukakan seperti : 

a. Bagaimana cara memilih komponen dan sensor pada Sistem Penyiraman 

Tanaman Otomatis berbasis PLC Outseal dan Blynk? 

b. Bagaimana cara membuat program monitoring pada Sistem Penyiraman 

Tanaman Otomatis Berbasis PLC Outseal dan Blynk? 

c. Bagaimana cara pengoperasian dari Monitoring Sistem Penyiraman 

Otomatis Berbasis PLC Outseal dan Blynk? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari pembuatan tugas akhir ini, yaitu : 

a. Mengembangkan Sistem Monitoring Penyiraman Tanaman Otomatis dengan 

sensor kelembapan dan penggunaan teknologi berbasis PLC Outseal dan 

Blynk. 

b. Menentukan komponen-komponen yang sesuai dengan desain plant Sistem 

Penyiraman Tanaman Otomatis berbasis PLC Outseal dan Blynk. 

c. Merancang dan memprogram tampilan Blynk IoT pada Sistem Monitoring 

Penyiraman Tanaman Otomatis berbasis PLC Outseal dan Blynk. 

d. Mempermudah proses monitoring dalam melakukan penyiraman tanaman 

dengan menampilkan nilai dari kelembaban tanah. 

 

1.4 Luaran 

Luaran yang diharapkan dari tugas akhir ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Pemograman pada sistem monitoring pada alat penyiraman tanaman 

otomatis dapat digunakan sebagai referensi bahan ajar; 

2. Program Monitoring alat penyiraman tanaman otomatis; 

3. Draft artikel ilmiah yang dapat dipublikasikan pada jurnal nasional. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari proses perancangan, pembuatan dan pengujian pada alat penyiraman 

tanaman otomatis ini dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penggunaan PLC Outseal, sensor kelembaban dan Blynk IoT dapat 

membantu dalam pengembangan proses penyiraman tanaman dan 

memantau nilai kelembaban tanah. 

2. Alat yang dibuat telah sesuai dengan desain perancangan, pemilihan 

komponen yang sesuai dengan spesifikasi dan dapat beroperasi secara aman 

sesuai dengan perintah program yang telah dibuat begitu pula dengan 

deskripsi kerja sudah sesuai. 

3. Dengan adanya sistem monitoring menggunakan Blynk IoT dapat 

memudahkan pemilik tanaman dalam memonitor proses penyiraman 

tanaman dari jarak jauh. 

4. Nilai atau kondisi kelembaban tanah dan kondisi pompa dan SLV pada 

sistem dapat dilihat melalui aplikasi Blynk IoT dan setelah dilakukan 

pengujian didapatkan hasil yang sesuai dengan perintah kerja. 

5. Hasil akurasi data pengukuran tingkat kelembaban tanah menggunakan 

sensor memiliki nilai yang sama dengan pembacaan pada alat ukur. 

5.2 Saran  

Berdasarkan pengerjaan dari sistem monitoring alat penyiraman tanaman 

otomatis ini terdapat saran yang dapat disampaikan, yaitu : alat ini masih dapat 

dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan RTC (Real Time Clock) sebagai 

timer agar dapat meminimalisir kemungkinan tanaman kering / layu dan dapat 

digunakan pada jenis tanaman lain yang memerlukan kadar kelembaban tanah yang 

lebih stabil.  
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Lampiran 2 

Program Monitoring  

#include <WiFi.h>                                    

#include <WiFiClient.h> 

#include <BlynkSimpleEsp32.h> 

#include <SimpleModbusMaster_OUTSEAL.h> 

#define baud 57600                                  

#define timeout 1000 

#define polling 200 // the scan rate 

#define retry_count 10 

#define TxEnablePin 17 

 

#define BLYNK_PRINT Serial 

#define BLYNK_TEMPLATE_ID "TMPLeCupCW2G" 

#define BLYNK_DEVICE_NAME "monitoring waterplant" 

#define BLYNK_AUTH_TOKEN "IwrELjHyODaOXw5WSLQ_nbB0vm-xtPuv" 

 

#define BLYNK_GREEN     "#23C48E" 

#define BLYNK_BLUE      "#04C0F8" 

#define BLYNK_YELLOW    "#ED9D00" 

#define BLYNK_RED       "#D3435C" 

#define BLYNK_DARK_BLUE "#5F7CD8" 

 

char auth[] = BLYNK_AUTH_TOKEN;            

char ssid[] = "Kun_1man";  

char pass[] = "city1894"; 

 

BlynkTimer timer;                         

const int _id = 1; 

unsigned long cur_get_rs485, old_get_rs485; 

long last_millis;                      
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enum                                   

  PACKET1, 

  PACKET2, 

  PACKET3, 

  PACKET4, 

  PACKET5, 

  PACKET6, 

  PACKET7, 

  PACKET8, 

 

  // leave this last entry 

  TOTAL_NO_OF_PACKETS 

}; 

Packet packets[TOTAL_NO_OF_PACKETS]; 

//for 8 packet modbus data 

packetPointer packet1 = &packets[PACKET1]; 

packetPointer packet2 = &packets[PACKET2]; 

packetPointer packet3 = &packets[PACKET3]; 

packetPointer packet4 = &packets[PACKET4]; 

packetPointer packet5 = &packets[PACKET5]; 

packetPointer packet6 = &packets[PACKET6]; 

packetPointer packet7 = &packets[PACKET7]; 

packetPointer packet8 = &packets[PACKET8]; 

 

unsigned int regs_r1[1];             

unsigned int regs_r2[1]; 

unsigned int regs_r3[1]; 

unsigned int regs_r4[1]; 

unsigned int regs_r5[1]; 

unsigned int regs_i1[1]; 

unsigned int regs_i2[1]; 
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unsigned int regs_b9[1]; 

int r1, r2, r3, r4, r5, i1, i2, b9;         

int ledStatus1;                             

int ledStatus2; 

int ledStatus3; 

 

// Blynk virtual pin 

WidgetLED led1(V3); 

WidgetLED led2(V4);  

WidgetLED led3(V5);  

 

void setup() {                                 

  packet1->id = _id;                            

  packet1->function = READ_HOLDING_REGISTERS;   

  packet1->address = 0; 

  packet1->no_of_registers = 1; 

  packet1->register_array = regs_r1; 

 

  packet2->id = _id; 

  packet2->function = READ_HOLDING_REGISTERS; 

  packet2->address = 1; 

  packet2->no_of_registers = 1; 

  packet2->register_array = regs_r2; 

 

  packet3->id = _id; 

  packet3->function = READ_HOLDING_REGISTERS; 

  packet3->address = 2; 

  packet3->no_of_registers = 1; 

  packet3->register_array = regs_r3; 

 

  packet4->id = _id; 
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  packet4->function = READ_HOLDING_REGISTERS; 

  packet4->address = 3; 

  packet4->no_of_registers = 1; 

  packet4->register_array = regs_r4; 

 

  packet5->id = _id; 

  packet5->function = READ_HOLDING_REGISTERS; 

  packet5->address = 4; 

  packet5->no_of_registers = 1; 

  packet5->register_array = regs_r5; 

 

  packet6->id = _id; 

  packet6->function = READ_HOLDING_REGISTERS; 

  packet6->address = 5; 

  packet6->no_of_registers = 1; 

  packet6->register_array = regs_i1; 

 

  packet7->id = _id; 

  packet7->function = READ_HOLDING_REGISTERS; 

  packet7->address = 6; 

  packet7->no_of_registers = 1; 

  packet7->register_array = regs_i2; 

 

  packet8->id = _id; 

  packet8->function = FORCE_SINGLE_COIL;           

  packet8->address = 136; 

  packet8->no_of_registers = 1; 

  packet8->register_array = regs_b9; 

 

 modbus_configure(baud, timeout, polling, retry_count, TxEnablePin, packets,   
TOTAL_NO_OF_PACKETS);   

  Serial.begin(9600);                  
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  delay(10); 

  Serial.print("Menyambungkan ke "); 

  Serial.println(ssid); 

 

  WiFi.begin(ssid, pass);              

  int wifi_ctr = 0; 

  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 

    delay(500); 

    Serial.print("."); 

  } 

 

  Serial.println("Wifi Tersambung");   

 

  Blynk.begin(auth, ssid, pass, "blynk.cloud", 80);             

  timer.setInterval(100L, blinkLedWidget); 

  timer.setInterval(100L, gauge);  

} 

 

long millis_blink; 

int count_blink; 

float menit , detik; 

float millis_kirim;            

#define durasi 5 

 

void loop() {                  

  get_rs485(8000);             

  Blynk.run();                 

  timer.run();                

  delay(100); 

} 
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void get_rs485(unsigned long _waktu) {                 

  cur_get_rs485 = millis(); 

  old_get_rs485 = cur_get_rs485; 

  while (cur_get_rs485 - old_get_rs485 < _waktu) { 

    cur_get_rs485 = millis(); 

    baca_rs485(); 

  } 

} 

 

void baca_rs485() {                        

  modbus_update(packets); 

  r1 = regs_r1[0]; 

  r2 = regs_r2[0]; 

  r3 = regs_r3[0]; 

  r4 = regs_r4[0]; 

  r5 = regs_r5[0]; 

  i1 = regs_i1[0]; 

  i2 = regs_i2[0]; 

  b9 = regs_b9[0]; 

 

void blynkLedWidget()    

{ 

  ledStatus1=(r3); 

  if (ledStatus1>0)  

  {led1.setColor(BLYNK_RED); 

  led1.on();} 

  else 

  {led1.setColor(BLYNK_GREEN); 

  led1.on();} 

 

  ledStatus2=(r4); 
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  if (ledStatus2>0)  

  {led2.setColor(BLYNK_RED); 

  led2.on();} 

  else 

  {led2.setColor(BLYNK_GREEN); 

  led2.on();} 

 

  ledStatus3=(r5); 

  if (ledStatus3>0)  

  {led3.setColor(BLYNK_RED); 

  led3.on();} 

  else 

  {led3.setColor(BLYNK_GREEN); 

  led3.on();} 

} 

 

void gauge() {                         

  Blynk.virtualWrite(V1, i1); 

  if (il<20) { 

    Blynk.LogEvent ("cek_sensor"); 

  } 

  Blynk.virtualWrite(V2, i2); 

  if (i2<20) { 

    Blynk.LogEvent ("cek_sensor"); 

  } 

} 
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